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A. Latar Belakang 
Keluasan dan keindahan bumi mengundang kita untuk menjelajah tiap jengkal 
bagiannya karena memiliki keunikan yang menggelitik. Setiap manusia di dalamnya 
memiliki hak memilih caranya sendiri menikmatinya, dari memandangi, menapaki, 
hingga memaknai. Namun, mata dan kaki memiliki batas. Dulu, tidak semua hak 
menjelajah bumi terpenuhi. Kini, keterbatasan manusia dalam menikmati dan 
memaknai bumi terobati. Jelajah pesonanya pun dapat terjadi walau tanpa mata dan 
kaki sendiri. Sastra perjalanan adalah kompas yang memandu seluruh indera untuk 
menapaki tiap jengkal bumi walau dalam imaji. 
Secara sederhana, istilah sastra perjalanan dapat diartikan sebagai pengisahan 
perjalanan seseorang maupun kelompok ketika mereka menjelajah suatu tempat yang 
ingin mereka maknai. Karya sastra perjalanan menggambarkan tentang pengalaman 
dan persepsi penulis terhadap suatu tempat. Secara garis besar, cerita di dalamnya 
mengisahkan orang dengan berbagai kepentingan mengunjungi tempat baru yang 
asing, mengalami perjumpaan, berinteraksi, dan terkoneksi dengan orang-orang dari 
tempat yang mereka tuju.  
Beberapa tahun terakhir, banyak karya sastra yang mengisahkan tentang 
perjalanan. Baik yang dilakukan di Indonesia maupun di luar negeri. Makalah ini 
ditulis sebagai bentuk respons positif penulis terhadap fenomena tersebut. Konsep 
sastra perjalanan ini diusulkan oleh Carl Thompson dalam  buku berjudul Travel 
writing (2011). Sederhananya, Thompson menjelaskan bahwa ada tiga cara untuk 
melihat pola sastra perjalanan, yaitu dengan melihat penggambaran dunia yang 
dilakukan penulis, pengungkapan dirinya saat melakukan perjalanan, dan representasi 
lainnya yang berkaitan dengan interaksinya dengan segala sesuatu saat dalam 




bahkan genre ini mempunyai potensi untuk melahirkan banyak bentuk baru serta 
berkembang menjadi sub-genre, seperti buku panduan perjalanan, film perjalanan, atau 
banyak hal lainnya.  
 
B. Masalah dan Topik Bahasan 
Makalah tentang sastra perjalanan yang memberikan sudut pandang  ketika 
perjalanan di muka bumi tak perlu lagi pakai mata dan kaki sendiri ini membahas 
beberapa hal penting yang perlu dikenalkan pada pembaca. Berikut ini beberapa 
topik bahasan yang akan disajikan dalam makalah ini:    
1. Bagaimana memaknai sastra perjalanan yang kini sedang menjadi fenomena 
hangat dalam dunia sastra? 
2. Bagaimana posisi sastra perjalanan dalam dunia fiksi dan fakta? 
3. Bagaimana sejarah terbentuknya sastra perjalanan yang kini bisa kita nikmati 
karyanya?  
4. Bagaimana kondisi sastra perjalanan di Indonesia hingga hari ini? 
 
C. Tujuan Penulisan  
Makalah ini ditulis dengan tujuan untuk mengenalkan sastra perjalanan yang 
meliputi beberapa hal berikut ini: 
1. makna sastra perjalanan; 
2. sastra perjalanan: antara fakta dan fiksi; 
3. menapaki jejak sejarah sastra perjalanan; dan 













A. Makna Sastra Perjalanan 
Bepergian dilakukan untuk merasakan perjalanan, yaitu sebuah pergerakan 
melintasi ruang. Perjalanan dapat dilakukan pada skala luas, seperti perjalanan lintas 
negara atau benua, dan dapat dilakukan secara terbatas, misal bepergian ke tempat 
berbeda yang terdapat pada satu wilayah. Sejauh atau sedekat apapun perjalanan itu, 
kita akan menemui keadaan yang kurang lebih seragam: adanya perubahan dan 
identitas, perbedaan dan kemiripan. 
Thompson menyebutkan bahwa perjalanan merupakan pertemuan antara diri 
sendiri dan hal-hal lain yang terjadi karena adanya pergerakan melintasi ruang. 
Berdasarkan pengertian tersebut, sastra perjalanan—atau tulisan kisah perjalanan 
dapat dimaknai sebagai sebuah rekaman dari setiap pertemuan yang dialami oleh 
penulis dengan hal-hal baru di tempat yang baru pula. Kadang, pertemuan-
pertemuan itu digambarkan secara langsung dalam bentuk sebuah laporan. Kadang, 
dituliskan secara tidak langsung pula melalui bentuk-bentuk narasi yang 
menceritakan berbagai peristiwa yang terjadi selama perjalanan itu berlangsung. 
Bentuk-bentuk narasi itulah yang akhirnya kini kita kenal sebagai salah satu wujud 
sastra perjalanan. 
Akan tetapi, pembatasan makna sastra perjalanan hanya pada bentuk-bentuk 
narasi tentang peristiwa-peristiwa yang dialami oleh penulis dalam perjalanannya 
justru mengerdilkan pemahaman kita. Apakah sebuah pengalaman berjalan-jalan ke 
taman dekat rumah bersama kekasih termasuk ke dalam sastra perjalanan? Karangan 
tentang liburan ke rumah nenek juga termasuk ke dalam sastra perjalanan? Ternyata, 
sastra perjalanan merupakan suatu bentuk tulisan yang lebih kompleks dari sekadar 
narasi tentang peristiwa-peristiwa yang dialami dalam perjalanan atau 




mengungkapkan bahwa sastra perjalanan adalah sebuah rumah terbuka di mana 
berbagai genre menyatu dalam satu wadah. Sastra perjalanan adalah sebuah tulisan 
yang mengakomodasi buku harian pribadi, esai, cerita pendek, sajak-sajak yang 
prosais dan prosa-prosa liris, catatan-catatan kasar, dan percakapan-percakapan 
dalam keramahan yang tidak pandang bulu. 
Jonathan Raban mendefinisikan sastra perjalanan dalam pengertian yang 
terlalu luas. Di dalamnya tidak ada pembatasan wujud karya untuk genre sastra 
perjalanan. Akan tetapi, melihat bentuk-bentuk sastra perjalanan yang menjamur 
saat ini, dapat kita batasi bahwa sastra perjalanan terwujud dalam fiksi atau prosa 
perjalanan. Mengapa? Sebab, hampir tidak ada puisi yang dapat kita sebut sebagai 
puisi perjalanan. Puisi perjalanan biasanya tidak dapat menggambarkan suatu 
pengalaman perjalanan secara utuh karena sifatnya yang terlalu sempit dan 
kompleks. Namun, bukan berarti tidak ada puisi yang mencoba mengisahkan suatu 
perjalanan yang dilakukan oleh penulisnya. Salah satunya adalah kumpulan puisi 
perjalanan yang lahir dari Zawawi Imron dengan judul Berlayar di Tanah Gading. 
Kumpulan puisi tersebut menceritakan perjalanan Zawawi Imron di Sulawesi 
Selatan. 
Pendefinisian tentang sastra perjalanan tidak cukup memadai jika hanya 
dimaknai dari sisi penikmat saja. Bagi penulisnya, tulisan-tulisan kisah perjalanan juga 
memiliki maknanya sendiri. Seiring berjalannya waktu, penulisan kisah perjalanan 
selalu berubah. Perubahan ini terutama dipengaruhi oleh subjektivitas dan perilaku 
penulisnya. Penulis memaknai perjalanan sebagai sebuah proses penemuan diri, di 
mana penemuan tersebut dilakukan dengan menempatkan dirinya di tengah-tengah 
situasi yang berbeda, tempat yang berbeda, manusia-manusia dan kebudayaan yang 
berbeda pula. Hal tersebut berimbas pada tulisan kisah perjalanan: hal yang terpenting 
bukan lagi sebuah penggambaran tentang keadaan di tempat tujuan, tetapi pergulatan 
diri penulis tentang siapa dirinya dengan hal-hal yang terjadi dalam perjalanannya. 
Segala pergulatan itu akan melahirkan sebuah kesadaran akan eksistensi manusia 




Sastra perjalanan modern seperti yang kita kenal sekarang bukan hanya 
rekaman tentang pengalaman-pengalaman penulis ketika menjelajah suatu tempat. 
Lebih dari itu, penulis menganggap bahwa perjalanan yang dilakukannya adalah 
pendidikan bagi jiwa melalui perpindahan tubuh. Meskipun tujuan utama dari 
penulisan kisah perjalanan adalah merekam peristiwa dalam perjalanan dan 
memperoleh pengetahuan tentang tempat-tempat baru, penulis acapkali menganggap 
penjelajahan dunia yang sesungguhnya dimulai dengan menemukan sosok diri yang 
teraktualisasi dalam tulisan-tulisannya. Sastra perjalanan yang demikianlah yang 
disebut Todorov sebagai sastra perjalanan kontemporer1. 
Sastra perjalanan kontemporer memiliki tiga fitur distingtif yang sangat khas 
yang membedakannya dengan ragam tulisan lain, bahkan membedakan sastra 
perjalanan dengan genre sastra lainnya. Fitur yang pertama adalah ide tentang 
pertemuan dan perbedaan. Seseorang tidak akan pernah bepergian dalam keadaan 
hampa. Di dalam sebuah perjalanan, akan terjadi pertemuan-pertemuan yang sangat 
menantang: bertemu dengan orang-orang baru, tempat baru, pandangan-pandangan 
baru, hingga cara hidup yang baru. Pertemuan-pertemuan itulah yang melahirkan ide 
tentang perbedaan-perbedaan identitas penulis sebagai seorang pendatang serta 
bagaimana usahanya untuk membaur menjadi satu identitas dengan masyarakat 
lainnya, sebab si penulis maupun masyarakat yang ada di dalam wilayah asing 
memiliki hakikat yang sama: manusia. Fitur kedua dan ketiga adalah fitur-fitur yang 
muncul karena adanya ide-ide tentang pertemuan, perbedaan, dan usaha untuk 
mencapai keseragaman, yaitu terciptanya jarak ruang antara narator dan objek serta 
adanya jarak waktu antara pembaca dan penulis. 
 
B. Sastra Perjalanan: antara Fakta dan Fiksi  
Sastra perjalanan lebih nyata dari fiksi dan lebih orisinil dari fakta. 
Pernyataan itu merupakan pendapat yang disampaikan oleh Amori di dalam 
                                                     




ulasannya2. Dari pernyataan tersebut, kita menyadari bahwa sastra perjalanan 
merupakan sebuah isu yang dilematis. Apakah sastra perjalanan termasuk ke dalam 
kelompok fiksi? Atau justru nonfiksi? Jika demikian, bagaimana genre dari tulisan 
kisah perjalanan ini dapat dimasukkan di bawah label sastra? 
Perdebatan mengenai apakah sastra perjalanan termasuk ke dalam kelompok 
fiksi atau fakta telah berlangsung sejak lama. Dua tokoh pemikir dalam bidang sosial 
dan bahasa, Chatwin dan Theroux pun memperdebatkan hal tersebut3. Theroux 
meyakini bahwa sastra perjalanan masuk dalam kelompok nonfiksi, karena sastra 
perjalanan berfungsi untuk merekam apa yang penulis lihat dalam perjalanannya. 
Sebaliknya, Chatwin justru meyakini bahwa sastra perjalanan termasuk ke dalam 
kelompok fiksi karena penulis berusaha untuk “menyulam” pengalamannya dengan 
bumbu-bumbu fiksi. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa sastra perjalanan merupakan sebuah tulisan yang 
mengombinasikan fakta dan fiksi: sebuah penyampaian tentang situasi-situasi nyata 
yang dipercantik dengan hiasan-hiasan imaji. Gagasan bahwa sastra perjalanan 
merupakan kombinasi antara fakta dan fiksi sebenarnya telah dimulai sejak abad ke-
17. Kutipan faktual membuat situasi yang digambarkan menjadi akurat dan berwibawa, 
sedangkan referensi fiktif dari hal-hal yang ditemui pada situasi tersebut menjadikan 
gambaran yang disajikan terasa lebih nyata, mencerahkan, serta menghibur4. 
Di masa modern ini, bentuk-bentuk sastra perjalanan yang populer adalah sastra 
perjalanan yang bersifat kontemporer. Harahap (2009) mengungkapkan bahwa sastra 
perjalanan merupakan satu bentuk penulisan kreatif. Oleh karena itu, pilihan penulis 
dalam menuangkan pengalamannya melalui pemilihan cerita, narasi, percakapan 
antartokoh pada tulisan kisah perjalanan sangat bergantung pada tema atau ide besar 
yang akan disampaikan. Pada karya-karya sastra perjalanan, kita sering menjumpai 
narasi atau dialog-dialog yang terkesan sangat subjektif. Hal itulah yang membuat 
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tulisan kisah perjalanan tidak termasuk ke dalam tulisan ilmiah. 
 
C. Menapaki Jejak Sejarah Sastra Perjalanan 
Sastra perjalanan atau mungkin yang lebih baik disebut sebagai tulisan kisah 
perjalanan, merupakan salah satu bentuk karya tulis tertua yang diciptakan manusia. 
Sebuah laporan yang berasal dari tahun 1130 Sebelum Masehi membuktikan bahwa 
peradaban manusia awal telah mengenal kisah perjalanan. Pada laporan itu, terekam 
sebuah perjalanan yang dilakukan oleh seorang pendeta Mesir bernama Wenamon 
dari Thebes menuju Lebanon. Dalam perjalanan, si pendeta menemui banyak 
kemalangan, dirampok, dikejar-kejar bajak laut, hingga hampir terbunuh. Laporan 
tersebut akhirnya disebut oleh Lionel Cason, seorang sejarawan, sebagai sebuah 
catatan rinci pertama yang menunjukkan eksistensi suatu perjalanan5. 
Tulisan kisah perjalanan adalah suatu bentuk tulisan yang memiliki sejarah 
panjang. Bahkan, apabila kita perluas lagi definisi tentang genre ini yang 
terceriterakan dalam bentuk dongeng dari mulut ke mulut, kisah perjalanan 
merupakan kisah yang lahir pada zaman prasejarah6. Hal tersebut juga cukup sering 
kita jumpai dalam dongeng-dongeng lokal Indonesia. Sebagian besar dongeng-
dongeng tersebut selalu memiliki bagian cerita di mana tokoh-tokohnya melakukan 
perjalanan ke suatu tempat dan menemui berbagai petualangan di luar logika kita. 
Kembali kepada definisi kisah perjalanan, manusia selalu memiliki kebutuhan untuk 
menceritakan pengalaman-pengalaman perjalanan, baik yang dilakukan oleh dirinya 
sendiri maupun oleh nenek moyangnya. Dari perjalanan-perjalanan yang terkisahkan 
itulah, manusia dapat memperoleh hiburan, pengetahuan-pengetahuan tentang 
tempat baru dan navigasi, serta menghormati kenangan nenek moyang. 
Tulisan kisah perjalanan menjadi dokumen penting pada era klasik (abad 13—
14), di mana bangsa Eropa mulai menjelajahi dunia bagian timur jauh. Perjalanan 
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bangsa kulit putih ke daratan Asia dan Afrika adalah kisah yang umum ditulis pada era 
itu. tulisan-tulisan perjalanan yang terkenal pada era ini adalah Travel yang ditulis oleh 
Marco Polo. Salah satu ciri khas dari tulisan kisah perjalanan pada era klasik adalah 
adanya hiperbola dari penulis dalam menggambarkan keadaan di tempat yang baru 
ditemuinya—masyarakat, budaya, dan hal-hal yang ada di tempat asing digambarkan 
sebagai hal-hal yang menakutkan, monster, kanibal, dan hal-hal lain yang 
sesungguhnya hanyalah ketakutan dan fantasi orang-orang Eropa. 
Kesuksesan para penjelajah pada era klasik memancing adanya perlombaan 
pada negara-negara di Eropa untuk menjelajahi Asia dan Afrika untuk tujuan-tujuan 
politis, yaitu membentuk koloni. Hal tersebut menyebabkan munculnya zaman baru 
yang kita kenal sebagai zaman eksplorasi pada abad kelima belas sampai enam belas. 
Pada zaman eksplorasi, tulisan kisah perjalanan didominasi oleh laporan-laporan 
tentang wilayah baru yang dijelajahi dengan lebih objektif. Hal-hal yang menjadi 
pokok tulisan adalah navigasi, kondisi geografis dari tempat yang dieksplorasi, serta 
keadaan penduduknya, baik secara sosial maupun kultural. 
Zaman eksplorasi semakin berkembang. Hal tersebut dibuktikan dengan makin 
meningkatnya pelayaran-pelayaran penjelajah Eropa menuju Asia dan Afrika. Tujuan 
politis pun semakin berkembang. Tujuan politis pun makin meningkat: pembentukan 
koloni tidak hanya pada satu wilayah saja, masyarakat di daerah koloni pun 
diberdayakan untuk mendukung sistem feodalisme demi kepentingan kapitalis negara-
negara barat. Bagi masyarakat Eropa, zaman ini dikenal sebagai kejayaan abad 
kedelapan belas. Namun, bagi masyarakat timur, zaman ini merupakan awal dari 
lahirnya penjajahan. 
Invasi bangsa barat ke dalam wilayah-wilayah Asia dan Afrika turut melahirkan 
satu fenomena baru, yaitu persebaran agama Kristen. Tujuan kolonialisme pun tidak 
hanya berkisar pada tujuan politis, tetapi juga tujuan religius yang tetap mendukung 
tujuan politis. Semakin luas wilayah kristenisasi, makin luas pula wilayah koloni. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat Todorov yang menyatakan bahwa tulisan-tulisan 




tentang pergerakan-pergerakan lintas wilayah yang dibarengi dengan komponen 
spiritual7. 
Dari uraian masa klasik hingga zaman eksplorasi pada paragraf-paragraf 
sebelumnya, tampak bahwa bangsa kulit putih di barat berusaha untuk menunjukkan 
eksistensinya terhadap peradaban manusia di penjuru bumi yang lain. Meskipun 
eksplorasi bumi seolah-olah didominasi oleh bangsa barat, masyarakat Asia pun juga 
melakukan penjelajahan ke berbagai wilayah baru. Tokoh eksplorasi Asia yang 
terkemuka adalah Ibnu Batutah yang melahirkan karya kisah perjalanan yang populer 
dengan nama rihla8. Masyarakat Eropa pun memiliki tokoh eksplorasi yang sangat 
populer dan dikenal sebagai penemu India, yaitu Colombus.  
Pada masa kejayaan Ibnu Batutah dan Colombus itulah muncul prosa 
perjalanan, suatu bentuk baru dari tulisan kisah perjalanan yang berkembang hingga 
saat ini. Pada abad ketujuh belas, lahirlah sebuah era baru yang disebut sebagai revolusi 
industri di Eropa. Revolusi industri membawa perubahan yang sangat besar bagi 
kehidupan ekonomi dan politik Eropa. Kemajuan teknik permesinan dan industri 
produksi massal, menjadikan eksplorasi bangsa barat semakin maju. Kolonialisme pun 
terbentuk sebagai cara bangsa barat dalam mencari bahan baku industri dan membuka 
pasar perdagangan hasil industri yang lebih luas. Hal tersebutlah yang menjadi awal 
mula lahirnya modernisasi yang menimbulkan budaya massa atau budaya populer pada 
seni musik hingga sastra. 
Era revolusi industri juga membawa perubahan yang sangat mendasar pada 
kehidupan dan rutinitas masyarakat Eropa. Hadirnya industri besar-besaran menyedot 
banyak pekerja dan buruh. Selain itu, bisnis pun semakin berkembang sehingga tingkat 
konsumsi masyarakat semakin tinggi. Besarnya kebutuhan tenaga kerja untuk 
memenuhi kegiatan produksi berdampak pada berkurangnya waktu senggang sebagian 
masyarakat. Hiburan melalui sastra dan budaya menulis tradisional melalui perenungan 
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yang mendalam pun tidak mungkin dilakukan. Bentuk-bentuk karya sastra yang 
demikian pun semakin ditinggalkan peminatnya karena masyarakat membutuhkan 
hiburan yang instan dalam proses penikmatannya. Akhirnya, lahirlah sastra populer 
yang mengikuti kecenderungan masyarakat dan salah satunya adalah prosa perjalanan. 
Budaya penulisan prosa perjalanan berkembang hingga era modern 
pascaperang. Hal yang membedakan prosa perjalanan pada era modern di revolusi 
industri dan pascaperang adalah pergeseran orientasi penulisan kisah perjalanan. 
Penulis kisah perjalanan mulai menyadari bahwa dirinya juga komponen penting dalam 
perjalanan yang dilakukannya itu. Apa yang menjadi objek utama tulisan tidak hanya 
apa yang terjadi dalam perjalanan, seperti apa kondisi tempat baru, dan seperti apa 
keadaan masyarakatnya. Lebih dari itu, penulis juga menyertakan opini-opininya, 
pengalaman pribadinya, bahkan pandangan hidupnya tentang perjalanan dan tempat 
baru yang dijelajahinya. Bentuk-bentuk itulah yang kini sering kita nikmati dalam 
tulisan kisah perjalanan. 
Kini, penulisan kisah perjalanan menjadi sebuah gejala yang meledak secara 
global. Penulis dari berbagai negara seolah berlomba-lomba untuk turut serta dalam 
menuliskan pengalaman penjelajahan mereka untuk dipublikasikan dan dibagi kepada 
masyarakat luas. Penyebab meledaknya tren penulisan prosa perjalanan yang 
mengglobal ini disebabkan karena adanya mobilitas manusia yang semakin besar—
sebuah pergerakan yang semakin besar terhadap pola pikir, komoditi, dan orang-orang, 
serta meningkatnya kemudahan akses ke tempat-tempat terpencil melalui transportasi 
internasional yang juga semakin murah dan mudah9. Selain kemudahan akses dan 
besarnya mobilitas, juga terdapat alasan lain meningkatnya gejala penulisan kisah 
perjalanan: meluasnya globalisasi yang menjadikan dunia sebagai sebuah wilayah yang 
mudah diseberangi membuat belahan dunia yang belum kita kenal—namun seolah kita 
sudah mengenalnya hanya melalui Google—menjadi kurang menarik10. Untuk itu, 
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penulisan prosa perjalanan muncul tidak hanya sebagai sebuah industri penulisan 
sastra, tetapi juga menjadi sarana promosi untuk menarik minat pembaca agar 
melakukan perjalanan menuju tempat yang dikisahkan. 
 
D. Sastra Perjalanan di Indonesia hingga Hari Ini 
Setiap bangsa yang besar adalah bangsa yang selalu mengeksplorasi, selalu 
melakukan perjalanan ke tempat-tempat baru. Indonesia merupakan salah satu bangsa 
yang juga melakukan penjelajahan di berbagai wilayah di Asia. Salah satu bukti 
nyatanya adalah kerajaan Majapahit yang melakukan ekspansi wilayah kekuasaan di 
sebagian besar area Asia Tenggara. Akan tetapi, keagungan dari salah satu kerajaan 
terbesar di Indonesia itu hanya dibuktikan melalui penemuan-penemuan berupa 
prasasti. Dokumen yang menyangkut perjalanan tersebut belum pernah diketahui 
keberadaannya, entah karena memang tidak pernah terdokumentasikan atau hancur 
karena termakan waktu. Sekalipun ada dokumen yang terselamatkan, dokumen 
tersebut tak pernah dipublikasikan, sehingga  keberhasilan perjalanan hanya terdengar 
gaungnya tanpa ada pembuktian yang lebih dalam. 
Sebagai masyarakat yang mewarisi budaya perjalanan, bukan tidak mungkin 
bahwa penulisan kisah perjalanan juga menjadi budaya bagi masyarakat Indonesia. 
Misal, pada zaman penjajahan di mana masyarakat melakukan taktik gerilya dalam 
berperang hingga harus keluar masuk hutan dan pegunungan, perjalanan-perjalanan 
tersebut tidak mungkin tidak terdokumentasikan dalam bentuk tulisan kisah perjalanan. 
Akan tetapi, sebagai negara jajahan, dokumen-dokumen tersebut seakan-akan tidak 
terjamah, bahkan kadang tidak berjejak. Bisa jadi dokumen-dokumen tersebut memang 
dibinasakan oleh pihak kolonial. Bisa jadi terselamatkan, tetapi hanya menjadi koleksi 
dan harta negara saja tanpa ada penyelidikan lebih lanjut, sehingga bisa menjadi 
pelajaran yang bermanfaat oleh masyarakat luas. Padahal, negara-negara barat pada era 
klasik, kolonialisme, bahkan hingga saat ini, selalu mempublikasikan tulisan-tulisan 
kisah perjalanan dan mendapatkan sambutan yang baik. Hal tersebut berimbas pada 




budaya menulis di barat. 
Sesungguhnya, Indonesia pernah memasuki periode penulisan sastra perjalanan 
yang lebih berkembang pada zaman Orde Baru. Pada masa Soeharto, pemerintah 
gencar melakukan program pemerataan penduduk melalui transmigrasi. Pada program 
tersebut, banyak masyarakat di Pulau Jawa yang dikirim ke Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi, dan pulau-pulau lain untuk mengurangi kepadatan dan pemusatan penduduk. 
Dalam program tersebut, pemerintah juga mengundang berbagai tokoh penting, salah 
satunya adalah seniman dan sastrawan, untuk turut meninjau situasi di wilayah 
transmigrasi. Salah satu motif pemerintah mengundang sastrawan untuk turut hadir 
adalah agar sastrawan menuliskan apa yang mereka lihat dalam perjalanan menuju 
wilayah transmigrasi dan kondisi di sana. Penulisan tersebut tentu juga mengandung 
tujuan politis, yaitu terbentuknya citra positif terhadap pemerintahan Soeharto. Salah 
satu karya yang lahir pada masa ini adalah Orang-Orang Trans karya N. H. Dini. 
Sayangnya, masyarakat hingga saat ini belum benar-benar menyadari bahwa karya-
karya yang lahir pada masa itu adalah sastra perjalanan karena terlalu kuatnya pola 
pikir masyarakat bahwa kisah yang ditampilkan secara fiksi hanyalah kisah rekaan.  
Seiring majunya teknologi yang menjadikan segala aspek kehidupan bersifat 
global, agaknya tulisan kisah perjalanan kini mulai merebak dan berkembang di 
Indonesia. Bahkan, gejala tersebut meluas menjadi tren di kalangan para penulis muda. 
Hal tersebut dibuktikan dengan terbitnya banyak buku tentang kisah perjalanan, seperti 
Seri The Naked Traveler karya Trinity, Selimut Debu dan Garis Batas karya Agustinus 
Wibowo, Life Traveller karya Windy Ariestanty , Tales from the Road milik 
Matatita, Perjalanan ke Atap Dunia yang ditulis oleh Daniel Mahendra, Two Travel 
Tales karya Ade Nastiti, dan lain-lain. Tren tersebut tidak hanya muncul pada kalangan 
penulis, tetapi juga didukung oleh pasar pembaca. Penikmat sastra perjalanan di 
Indonesia juga semakin banyak dan luas. Hal tersebut ditandai dengan larisnya buku-
buku sastra perjalanan hingga beberapa judul di antaranya mendapat predikat best 
seller. 




buku bergenre sastra perjalanan sedikit banyak dipengaruhi oleh faktor di luar diri 
penulis Indonesia sendiri. Faktor terawal yang melahirkan tren penulisan sastra 
perjalanan di Indonesia adalah maraknya buku-buku impor—yang salah satu jenisnya 
adalah buku sastra perjalanan—yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 
dipasarkan dalam skala nasional. Rupanya, pasar pembaca Indonesia menyukai jenis 
bacaan sastra perjalanan hingga muncul kebutuhan akan buku-buku dengan genre 
tersebut. Pasar itulah yang kemudian dibidik oleh para penulis dan penerbit buku 
Indonesia. 
Di samping faktor eksternal, juga terdapat faktor internal yang berasal dari 
dalam diri penulis. Dapat kita amati bahwa sebagian besar penulis sastra perjalanan 
Indonesia adalah sosok-sosok yang memiliki akses serta pengalaman internasional, 
baik dari segi profesi, edukasi, maupun pengalaman domisili. Dengan demikian, tren 
penulisan kisah perjalanan terjadi karena penulis bersentuhan dengan budaya 
kepenulisan barat, yang salah satunya adalah tulisan kisah perjalanan. Akhirnya, 
budaya tersebut dibawa, diteruskan, dan dipasarkan pada pembaca di Indonesia. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa buku-buku dengan genre sastra perjalanan sudah 
menjadi kebutuhan di masa sekarang. Mengapa? Masyarakat dunia saat ini, termasuk 
juga masyarakat Indonesia, adalah masyarakat yang konsumtif. Apapun yang 
diinginkan dianggap sebagai kebutuhan, hingga waktu untuk bekerja demi memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan itu menjadi semakin panjang. Habisnya waktu  untuk bekerja 
mengakibatkan masyarakat tidak memiliki waktu lagi untuk menghibur diri, 
melakukan petualangan dan perjalanannya sendiri. Setidaknya, kebutuhan akan 
perjalanan untuk bertualang dapat diakomodasi dalam buku-buku yang bergenre sastra 
perjalanan. Meskipun tidak mengalami sendiri peristiwa-peristiwa yang ada di 
perjalanan, bertemu banyak orang dengan berbagai budaya, menikmati keindahan 
pemandangan, atau mengagumi kelezatan kuliner dari tempat-tempat yang dikisahkan, 
imajinasi dan perasaan bahwa pembaca yang dibuat larut serta seolah ikut di dalamnya 
dianggap sudah cukup memuaskan hasrat petualangan. 




Indonesia sebagai dampak gaya hidup konsumtif, sebenarnya pendapat tersebut terasa 
terlalu dangkal. Di Indonesia, industrialisasi juga melahirkan masyarakat yang 
memiliki daya konsumsi tinggi. Hal tersebut menimbulkan lahirnya budaya massa yang 
rekreatif. Industrialisasi sendiri turut menyumbang peningkatan kemakmuran 
masyarakat yang salah satunya ditandai dengan kemampuan untuk melakukan 
perjalanan, baik di dalam maupun ke luar negeri. Sayangnya, tidak semua penikmat 
perjalanan dari Indonesia peka untuk menyimpan pengalaman dan memori perjalanan 
mereka dalam bentuk tulisan. Padahal, dengan menulis memoar perjalanan, penikmat 
perjalanan yang lain dapat memperoleh informasi tentang akses perjalanan, apa saja 
yang harus disiapkan untuk melakukan perjalanan, juga mempersiapkan mental dalam 
menghadapi keterkejutan budaya. Hal itulah yang rupanya dilirik oleh para penulis 
kisah perjalanan Indonesia saat ini. Dampaknya, beberapa tulisan perjalanan yang 
diterbitkan sebagai prosa perjalanan meraih predikat best seller, karena karyanya dapat 
menjawab kebutuhan dari masyarakat yang memerlukan referensi untuk melakukan 
perjalanan. Lihat saja Naked Traveller yang diterbitkan dari memoar perjalanan berupa 
blog harian tulisan Trinity. Kisahnya memang hanya sepotong-sepotong, tetapi sarat 
informasi mengenai tips-tips perjalanan yang secara tidak langsung disampaikan oleh 
penulisnya11. 
Sesungguhnya, sangat disayangkan bahwa buku-buku sastra perjalanan yang 
populer di Indonesia justru buku-buku yang mengisahkan perjalanan penulis pada 
tataran permukaan saja. Kebanyakan buku sastra perjalanan yang berpredikat best 
seller adalah buku-buku yang menceritakan keindahan alam, keindahan arsitektur, 
kelezatan makanan khas suatu tempat, atau bagaimana situasi wilayah asing. Misal, 
The Winter Traveler and Other Stories karya Erza S. T. yang menceritakan perjalanan 
penulis menjelajahi benua Eropa pada saat musim dingin, tetapi sekadar mengisahkan 
pengalaman penulis ketika menikmati sacher torte di Venesia, menyimak orkestra 
                                                     




klasik di Praha, serta mengagumi keindahan Pegunungan Alpen di Swiss12. Karya lain 
yang serupa adalah Tales from The Road karya Matatita yang juga hanya menyajikan 
potongan-potongan keseruan yang dialami penulis dalam perjalanan mengelilingi 
Indonesia13. 
Memang, penggambaran-penggambaran tersebut tidak dapat kita lepaskan dari 
sastra perjalanan, bahkan genre sastra apapun. Akan tetapi, sastra perjalanan 
seharusnya mengungkapkan hal-hal yang lebih dari sekadar deretan kesan. Di dalam 
sastra perjalanan, pembaca juga harus bisa menemukan cerita yang dilakoni oleh 
penulis dan orang-orang yang dijumpainya, pikiran-pikiran dan perasaan dari tokoh-
tokoh tersebut, serta gagasan besar tentang kehidupan yang ingin disampaikan oleh 
penulis14. Di Indonesia, buku prosa perjalanan yang memang benar-benar berbobot 
salah satunya adalah karya Sigit Susanto, yaitu Menyusuri Lorong-Lorong Dunia yang 
terdiri atas tiga jilid15. Walaupun termasuk dalam genre sastra perjalanan, isinya tidak 
hanya mendeskripsikan kisah perjalanan penulisnya, tetapi penuh dengan informasi 
yang padat dan kaya tentang sastra serta kebudayaan di negara-negara yang ia 
kunjungi. Salah satu tokoh sastra Indonesia, Umar Kayam, juga menulis sebuah prosa 
perjalanan yang tidak hanya informatif tetapi juga menyajikan sisi lain kehidupan 
sosial budaya masyarakat Indonesia melalui Indonesia–Sebuah Perjalanan Budaya16.  
Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang luas dengan beragam 
budaya suku bangsa yang hidup bersama. Belahan bumi pun masih terbuka lebar untuk 
dijelajahi. Terdapat banyak kisah menarik yang terjadi di seluruh penjuru dunia yang 
layak dibagi. Masyarakat global masih membutuhkan berbagai tulisan kisah 
perjalanan, bukan untuk mendapatkan informasi tentang keindahan alam atau akses 
perjalanan, tetapi untuk mengenali sosok manusia yang terbungkus dalam pakaian 
                                                     
12 Erza, The Winter Traveler and Other Stories. 
13 Indradaya, “Macam-Macam Buku Travel”. 
14 Harahap, “Tentang Travel Writing: Tulisan Kisah Perjalanan atau Sastra Perjalanan”. 
15 Indradaya, Loc.cit. 




budaya yang berbeda-beda. Sebagai masyarakat Indonesia, harus diakui bahwa kita 
membutuhkan lebih banyak lagi prosa perjalanan dalam proses untuk menyadari 
identitas bangsa. Oleh karena itu, kebutuhan untuk mendapatkan prosa perjalanan yang 
baik—prosa perjalanan yang ditulis dengan menunjukkan sisi kehidupan manusia 
dalam bungkus keragaman budaya dan pola pikir—semakin tinggi. Menyikapi 
kebutuhan tersebut, hendaknya para penulis dapat menulis kisah perjalanan yang 
berkualitas: tidak hanya membeberkan fakta-fakta permukaan saja tetapi juga mencoba 
memasuki budaya masyarakat pada tempat yang dijelajahinya. Bahkan, penulis kisah 
perjalanan seharusnya juga berupaya untuk menghilangkan batas antara identitasnya 
sebagai pendatang dengan masyarakat asli dari wilayah eksplorasi untuk memperoleh 
berbagai informasi, khususnya yang terkait dengan budaya, pandangan hidup, dan 

























A. KESIMPULAN  
 
Sastra perjalanan merupakan pengisahan perjalanan seseorang maupun 
kelompok ketika mereka menjelajah suatu tempat yang ingin mereka maknai. Karya 
sastra perjalanan menggambarkan tentang pengalaman dan persepsi penulis terhadap 
suatu tempat. Secara garis besar, cerita di dalamnya mengisahkan orang dengan 
berbagai kepentingan mengunjungi tempat baru yang asing, mengalami perjumpaan, 
berinteraksi, dan terkoneksi dengan orang-orang dari tempat yang mereka tuju. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa sastra perjalanan merupakan sebuah tulisan yang 
mengombinasikan fakta dan fiksi. Sebuah penyampaian tentang situasi-situasi nyata 
yang dipercantik dengan hiasan-hiasan imaji. Pada karya-karya sastra perjalanan, kita 
sering menjumpai narasi atau dialog-dialog yang terkesan sangat subjektif.  
Tulisan kisah perjalanan adalah suatu bentuk tulisan yang memiliki sejarah 
panjang. Tulisan kisah perjalanan menjadi dokumen penting pada era klasik (abad 13—
14), bangsa Eropa mulai menjelajahi dunia. Salah satu ciri khas dari tulisan kisah 
perjalanan pada era klasik adalah adanya hiperbola dari penulis dalam menggambarkan 
keadaan di tempat yang baru ditemuinya, seperti masyarakat, budaya, dan hal-hal yang 
ada di tempat asing digambarkan sebagai hal-hal yang menakutkan, monster, kanibal, 
dan hal-hal lain yang sesungguhnya hanyalah ketakutan dan fantasi orang-orang Eropa. 
Kesuksesan para penjelajah pada era klasik memancing adanya perlombaan pada 
negara-negara di Eropa untuk menjelajahi Asia dan Afrika untuk tujuan-tujuan politis, 
yaitu membentuk koloni. Hal tersebut menyebabkan munculnya zaman baru yang kita 
kenal sebagai zaman eksplorasi pada abad kelima belas sampai enam belas. Pada 
zaman eksplorasi, tulisan kisah perjalanan didominasi oleh laporan-laporan tentang 




sebuah era baru yang disebut sebagai revolusi industri di Eropa. Akhirnya, lahirlah 
sastra populer yang mengikuti kecenderungan masyarakat dan salah satunya adalah 
prosa perjalanan. Budaya penulisan prosa perjalanan berkembang hingga era modern 
pascaperang. Apa yang menjadi objek utama tulisan tidak hanya apa yang terjadi dalam 
perjalanan, seperti apa kondisi tempat baru, dan seperti apa keadaan masyarakatnya. 
Lebih dari itu, penulis juga menyertakan opini-opininya, pengalaman pribadinya, 
bahkan pandangan hidupnya tentang perjalanan dan tempat baru yang dijelajahinya.  
Sebagai masyarakat yang mewarisi budaya perjalanan, bukan tidak mungkin 
bahwa penulisan kisah perjalanan juga menjadi budaya bagi masyarakat Indonesia. 
Sesungguhnya, Indonesia pernah memasuki periode penulisan sastra perjalanan yang 
lebih berkembang pada zaman Majapahit hingga Orde Baru. Seiring majunya teknologi 
yang menjadikan segala aspek kehidupan bersifat global, agaknya tulisan kisah 
perjalanan kini mulai merebak dan berkembang di Indonesia. Bahkan, gejala tersebut 
meluas menjadi tren di kalangan para penulis muda. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
buku-buku dengan genre sastra perjalanan sudah menjadi kebutuhan di masa sekarang 
sebagai hiburan.  
 
B. SARAN 
Sastra perjalanan bisa menjadi alternatif karya dan hiburan baik bagi calon 
penulis, maupun pembaca pada era ini. Keragaman dan keunikan dalam tiap perjalanan 
baiknya diabadikan menjadi sebuah karya, mengingat tidak semua orang punya 
kesempatan untuk menjelajah, sedangkan sastra perjalanan adalah jawaban dari 
kebutuhan masyarakat yang bersifat rekreatif. Kebutuhan untuk mendapatkan prosa 
perjalanan semakin tinggi. Menyikapi kebutuhan tersebut, hendaknya para penulis 
dapat menulis kisah perjalanan yang berkualitas: tidak hanya membeberkan fakta-fakta 
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